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Sejarah Artikel

Diterima - 05/09/2024 Abstract. Both culture and education have an impact on one another; on the one hand, the
Direvisi : 31/09/2024 cultural background shapes the educational system, and on the other, education helps
Disetujui: 25/10/2024 spread cultural norms and values. The purpose of this study is to investigate how the
Keywords: humanistic educational ideas put out by Abraham Maslow and Carl Rogers relate to the

Pata dela, Culture-based  jdeals found in pata dela, an intangible cultural heritage of the Bajawa people. The
fr?:ocat'%”(; '\é'fss,'s‘);’%’ esor researcher's experience as a Bajawa community member served as the basis for data
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primary focus is oral transmission of pata dela, and it analyzes this by relating its values

ﬂ'zfa“{gumi: to the notion of humanistic education. The results of the study show that Maslow's theory

Pata dela, Pendidikan of basic needs and self-actualization are pertinent to the ideals found in pata dela. In

berbasis budaya, Teori keeping with the ideas put out by Rogers, pata dela also highlights the value of empathy

Maslow, Teori Rogers, and healthy social relationships. As a result, pata dela can be an important teaching tool

Leori P‘?rﬁidika” that combines cultural and contemporary educational ideas. This study highlights how
umanist

pata dela values can support the growth of culture-based education and enhance
humanistic education theory.

Abstrak. Pendidikan dan kebudayaan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi, di
mana sistem pendidikan dibentuk oleh konteks budaya dan sebaliknya, pendidikan
berkontribusi dalam mentransmisikan nilai dan norma budaya. Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai dalam pata dela, sebagai warisan budaya takbenda
masyarakat Bajawa, berhubungan dengan teori pendidikan humanistik yang dikemukakan
oleh Abraham Maslow dan Carl Rogers. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif, dengan data diperoleh dari pengalaman peneliti sebagai anggota masyarakat
Bajawa dan validasi melalui literatur. Fokus penelitian adalah pada pata dela yang
ditransmisikan secara lisan dan analisis dilakukan dengan menghubungkan nilai-nilai
dalam pata dela dengan teori pendidikan humanistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam pata dela relevan dengan teori Maslow
mengenai kebutuhan dasar dan aktualisasi diri. Selain itu, pata dela juga menggarisbawahi
pentingnya hubungan sosial yang positif dan empati, sesuai dengan prinsip-prinsip
Rogers. Pata dela dapat menjadi alat penting dalam pendidikan yang mengintegrasikan
kebudayaan dan prinsip-prinsip pendidikan modern. Penelitian ini menegaskan bahwa
nilai-nilai dalam pata dela dapat memperkaya teori pendidikan humanistik dan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan berbasis budaya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang erat dan tidak dapat dipisahkan.
Pendidikan dan budaya saling mempengaruhi satu sama lain secara timbal balik. Sistem
pendidikan dibentuk oleh konteks budaya tempat system tersebut dijalankan, dan pada
gilirannya, pendidikan membantu membentuk dan mentransmisikan nilai-nilai budaya dan
norma-norma (Gurcayir Teke, 2013; Nonang, 2023; Zhou & Fischer, 2013). Keterkaitan ini
dapat ditelusuri dari berbagai perspektif diantaranya pengaruh pendidikan dalam pengembangan
kebudayaan, peran kebudayaan dalam membentuk praktik pendidikan, dampak perbedaan
kebudayaan terhadap hasil pendidikan, serta faktor-faktor kebudayaan yang memengaruhi
efektivitas sistem pendidikan. Pendidikan memainkan peran krusial dalam mentransmisikan
warisan budaya suatu masyarakat kepada generasi yang akan datang, sehingga berkontribusi
pada pengembangan budaya tersebut (Long, 2023; Tokel & Ozkan, 2017). Perbedaan budaya
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dapat berdampak signifikan terhadap strategi serta praktik pendidikan (Juszczyk & Kim, 2017;
Nonang, 2023). Kebudayaan dan pendidikan memiliki keterkaitan yang erat, di mana setiap
paradigma pendidikan dipengaruhi oleh budaya masyarakat di mana paradigma tersebut
diterapkan (Nonang, 2023). Pendidikan yang sesuai dengan budaya berfokus pada
penghormatan terhadap berbagai perbedaan pandangan dan menanamkan praktik pendidikan
pada budaya suatu bangsa (Zhou & Fischer, 2013).

Konteks budaya suatu masyarakat secara signifikan mempengaruhi jenis kurikulum
yang dikembangkan oleh lembaga pendidikan. Hal ini memastikan bahwa kurikulum relevan
dan memenuhi kebutuhan individu dalam budaya tersebut (Nonang, 2023; Zhou & Fischer,
2013). Keragaman budaya mempengaruhi keefektifan beberapa jenis sistem pembelajaran,
terutama di lingkungan yang memiliki keragaman budaya, yang menyoroti pentingnya
pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai dengan budaya (Dunn & Marinetti, 2007).
Pendidikan dan budaya saling bergantung, dengan masing-masing membentuk dan memperkuat
satu sama lain. Hubungan ini sangat penting untuk mengembangkan kurikulum, melestarikan
warisan budaya, dan mendorong praktik pendidikan yang inklusif dan efektif. Baik metode
pendidikan formal maupun non-formal digunakan untuk mentransmisikan pengetahuan
tradisional dan nilai-nilai budaya kepada generasi mendatang, memastikan kelangsungan hidup
warisan budaya (Gurcayir Teke, 2013; Yan & Li, 2023). Dengan demikian pendidikan
memainkan peran penting dalam melestarikan warisan budaya termasuk warisan budaya
takbenda

Pata dela merupakan warisan budaya takbenda dalam kebudayaan masyarakat Bajawa
di Flores Nusa Tenggara Timur. Orang Bajawa selalu berpegang pada nilai-nilai wejangan
leluhur yang ditransmisikan secara lisan yaitu apa yang diungkapkan sebagai “pata dela” (pata:
kata-kata, wejangan, dela: orang yang lebih tua, leluhur, nenek moyang). Pata dela bisa
diartikan sebagai “sabda atau wejangan leluhur” yang mengatur apa yang boleh atau tidak boleh
dilakukan oleh orang Bajawa (Margaretha, 2022; Watu, 2013). Pata dela seperti hukum tidak
tertulis yang mengatur hal yang boleh dan tidak boleh untuk harmoni kehidupan orang Bajawa
baik dalam hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan lingkungan maupun
manusia dengan Tuhan. Nilai-Nilai pada pata dela masih sangat relevan dengan teori-teori
pendidikan modern, salah satunya adalah teori pendidikan humanistik.

Teori pendidikan modern merujuk pada pandangan, pemikiran, dan konsep yang masih
digunakan dan terus berkembang dalam konteks pendidikan di era modern. Teori-teori ini
berfokus pada perubahan dalam sistem pendidikan, baik dari segi tujuan, metode, maupun
tujuan akhir dari pendidikan. Aliran psikologi humanistik muncul sebagai salah aliran utama
dalam psikologi pada pertengahan abad ke-20, menggarisbawahi pentingnya pengalaman
subjektif manusia, kebebasan dalam membuat pilihan, dan potensi untuk berkembang secara
optimal (Joseph, 2008; Rowan & Glouberman, 2017). Teori Humanistik menekankan pada
pengembangan potensi individu, self-actualization, dan hubungan antar individu yang positif.
Teori-teori psikologi humanistik diimplementasikan dalam dunia pendidikan dengan aliran
pendekatan pendidikan humanistik.

Penelitian terdahulu terkait kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat etnis Bajawa
pada bidang pendidikan telah banyak dilakukan. Penelitian tersebut dalam bentuk eksplorasi
konten-konten pembelajaran pada kearifan lokal Bajawa (misalnya penelitian Bito, 2020; Bito et
al., 2021; Limbu et al., 2024; Wewe & Putrini, 2024), pembuatan media pembelajaran berbasis
kearifan lokal bajawa (seperti Klau et al., 2022; Laksana, 2017; Neko et al., 2023; Wini et al.,
2020) maupun implementasinya pada dimensi lain dari pembelajaran (misalnya, Dhiku et al.,
2023; Jojon et al., 2022; Lina et al., 2023; Mbabho et al., 2022; Wewe et al., 2024). Demikian
penelitian penelitian antropologi telah banyak meneliti tentang kebudayaan Bajawa dan konsep
tri relasi hubungan antara manusia dengan Tuhan, antar manusia dan manusia dengan alam
(seperti Arndt, 1956; Arndt, 1929; Curnow, 2016; Forth, 1998;Milo et al., 2021; Watu, 2016;
Watu, 2024). Selain itu, terdapat penelitian terkait pata dela sebagai salah satu tradisi lisan
Ngadha (Angelanai et al., 1999), pata dela sebagai identitas budaya dalam mendukung
toleransi dan kerukunan antar umat beragama (Betu, 2023b), pata dela sebagai resolusi konflik
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(Betu, 2019), dan masih banyak penelitian terkait pata dela (seperti Anu et al., 2024; Betu,
2023a; Lina & Sudhiarsa, 2022; Utami, 2019; Vianey, 2023; Watu, 2024)

Dari berbagai penelitian di atas, ditemukan beberapa penelitian terkait pata dela namun
belum ada yang secara khusus secara eksplisit membahasnya dari teori pendidikan modern
Maslow dan Rogers. Penelitian ini berupaya mengeksplorasi nilai nilai pada pata dela orang
Bajawa untuk menjawab pertanyaan: apakah ditemukan hubungannya teori-teori pendidikan
humanistik Maslow dan Rogers pada pata dela? Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan teori-teori pendidikan dan implementasinya dalam pendidikan berbasis budaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan data yang diperoleh melalui
pengalaman peneliti sebagai orang Bajawa dan validasi data melalui penelusuran literatur.
Obyek penelitian ini adalah pata dela yang merupakan seperangkat wejangan leluhur orang
Bajawa yang ditransmisikan secara turun temurun melalui tuturan lisan. Pengumpulan data
melalui pengalaman peneliti sebagai orang Bajawa dan melakukan triangulasi sumber dengan
literatur-literatur yang membahas tentang pata dela. Analisis data dilakukan dengan cara
peneliti berupaya menghubungkan pata dela dengan teori pendidikan humanistik Maslow dan
Carl Rogers untuk menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Abraham Maslow dan Carl Rogers adalah dua tokoh utama Psikologi Humanistik yang
penerapannya dalam bidang pendidikan masuk dalam teori pendidikan Humanistik, Prinsip-
prinsip dari dari teori Maslow yang digunakan dalam pendidikan adalah pemenuhan kebutuhan
dasar, kebutuhan akan rasa aman, membangun rasa keterhubungan, mendorong penghargaan
diri, serta fokus pada aktualisasi diri. Sementara prinsip dan teori Carl Rogers dalam pendidikan
adalah penerimaan tanpa syarat, hubungan empatik, pengembangan kemandirian, proses
introspeksi diri.

Teori pendidikan humanistik Maslow dan Rogers juga menjadi penekanan dalam
pendidikan tradisional Orang Bajawa melalui wejangan leluhur (pata dela). Pata dela
merupakan warisan budaya takbenda dalam kebudayaan masyarakat Bajawa di Flores Nusa
Tenggara Timur mengandung nilai-nilai pendidikan tradisional yang masih relevan dengan
terori pendidikan modern. Sebagai warisan tak benda, pata dela terus dinarasikan dan ditransfer
ke generasi muda pada acara-acara penting terutama pada saat acara Reba. Pata dela seperti
hukum tidak tertulis yang mengatur hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan merupakan salah
satu bentuk tradisi lisan Bajawa (Angelanai et al., 1999). Pata dela mengatur harmoni
kehidupan orang Bajawa baik dalam hubungan antara manusia dengan manusia, manusia
dengan lingkungan maupun manusia dengan Tuhan. Walau telah diwariskan sejak zaman nenek
moyang dalam tradisi masyarakat agraris, nilai-nilai pada pata dela masih sangat relevan
dengan teori-teori pendidikan modern.

Orang Bajawa selalu berpegang pada nilai-nilai wejangan leluhur yang ditransmisikan
secara lisan yaitu apa yang diungkapkan sebagai “pata dela” (pata: kata-kata wejangan, dela:
orang yang lebih tua, leluhur atau nenek moyang). Pata dela bisa diartikan sebagai “sabda
leluhur” yang mengatur apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan oleh orang Bajawa
(Margaretha, 2022; Watu, 2013; Betu, 2023; Angelanai et al., 1999). Pata dela dimaknai
sebagai wejangan yang harus menjadi pegangan hidup orang Bajawa, juga merupakan amanat
turun temurun dari leluhur bagi seluruh keturunannya. Pata dela sebagai pegangan dan falsafah
hidup orang Bajawa (Muda, 2014; Margaretha, 2022; Watu, 2013; Betu, 2023; Angelanai et al.,
1999), dianalisis maknanya serta hubungannya dengan teori pendidikan humanistik Maslow dan
Rogers tertera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Pata dela: Makna dan Hubungannya dengan Teori Pendidikan Humanistik

Pata dela

Makna Pata dela

Teori Humanistik yang
bersesuaian

Dewa zeta nitu zale (Tuhan di surga,
leluhur di bumi)

Percaya Kepada Tuhan yang
Maha Esa dan menghargai
leluhur.

Penghargaan  akan  manusia
ciptaan Tuhan yang unik dengan
segala potensi yang dimiliki.

Bodha molo ngata go kita ata (yang
terbaik hanyalah manusia)

Menaruh  hormat
kemanusiaan.

pada

Memandang manusia yang unik
dengan seluruh potensinya yang
utuh.

Dhepo da be’o tedu da bepu (ikuti
yang tahu dan teladani yang bijak)

Mengikuti petunjuk orang
yang lebih tua atau lebih tau
atau lebih ahli.

Penerimaan tanpa syarat.

Dhuzu puru ne’e nama raka (cari
semua hal sampai ketemu)

Mencari  kebenaran
sumber yang asli

pada

Kemandirian, releksi diri.

Dua wi uma nuka wi sa’o (pergi ke
kebun dan pulang ke rumah)

Kerja keras dan rajin.

Pemenuhan kebutuhan dasar

modhe ne’e hoga woe, meku ne’e doa Saling menghormati dan Sikap sukarela menolong orang
delu (berlembut hati dengan sama saling membantu antar lain (altruism). Menerima orang
saudara, sesama. lain tanpa syarat. Empati
berbuat baik dengan para sahabat)
Maku ne’e da fai walu, kago nee da Bersimpati kepada kaum Menerima orang lain tanpa
ana salo (muliakan para janda, rangkul miskin atau telantar syarat.
semua anak yatim piatu) /menghargai dan membantu

yang lemah.
Go ngata go ngata, go tenge go tenge Jangan mencuri atau jangan Menerima diri tanpa syarat.
(orang punya itu orang punya, kita mengakui hasil karya orang Kemandirian.
punya itu kita punya) lain sebagai hasil karya

sendiri, percaya diri, jujur.
Kedhu sebu pusi sebu (cabut sebu Mengutamakan nilai-nilai Otentisitas
tanam sebu) luhur dan bangga dengan

budaya sendiri.
Bugu kungu ne’e uri logo (tumpul Tekun bekerja dan Kemandirian.

kuku dan juga belakang terpanggang)

menikmati keringat sendiri

Meze olo go mese (terlebih dahulu
tegur sapa dengan suara yang besar)

Terlebih dahulu menyapa
dengan senyum

Otentisitas, menerima orang lain
tanpa syarat

Mai papa gani (mari saling menemani
dan bergandengan).

Mengajak serta dalam
persekutuan

Menerima diri sendiri dan orang
lain tanpa syarat

Modhe pu’u zeta one sai ana woe (baik
dari dalam rumah sampai ke anggota
suku).

Inisiatif berbuat untuk
sesama.

Otentisitas, menerima orang lain
tanpa syarat, empati

boka
senang

Mesumora pedhu mora sai
(kasihan sampai  empedu
sampai jantung)

Tulus dan ikhlas

Melakukan  kebaikan  tanpa
pamrih. Penerimaan tanpa syarat

Mera moe mata taka meda moe ta’i
ture (tinggal macam sisi tajam kapak,
duduk seperti batu ture)

Selalu dalam kebersamaan

Otentisitas, menerima orang lain
tanpa syarat, empati

Suu papa suru, saa papa laka
(menjunjung saling membantu,
memikul saling mengganti)

Berat sama dipikul, ringan

Otentisitas, menerima orang lain
tanpa syarat, empati

Hakikat pendidikan adalah mengembangkan harkat dan martabat manusia (human
dignity) atau memperlakukan manusia agar menjadi manusia yang sesungguhnya. Orang bajawa
sangat menaruh hormat pada kemanusiaan. Hal ini jelas terlihat dari wejangan leluhur yang
mengutamakan manusia, yaitu “bodha molo ngata go kita ata”. Leluhur orang Bajawa
berpandangan bahwa manusia yang punya pikiran, hati dan tingkah laku. Teori pendidikan
humanistik menganggap setiap pribadi manusia adalah unik dengan segala keutuhan potensinya.
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Dalam hubungannya dengan pendekatan holistik, aliran humanistik percaya pada keutuhan
individu termasuk pengalaman subjektif dan konteks kehidupannya (Ball, 2009; DeRobertis,
2021; Whybrow, 2021). Karena keunikannya, (1) setiap manusia memiliki keunikan dalam
memandang dan memahami dunia, dan (2) setiap manusia memiliki kemampuan untuk
berkembang dengan meningkatkan potensi yang dimiliki.

Humanisme menganggap bahwa manusia adalah subjek utama dalam kehidupan. Orang
Bajawa meyakini bahwa nilai manusia jauh lebih tinggi dibandingkan dengan harta kekayaan;
manusia itu sendiri merupakan harta yang tidak ternilai, sehingga manusia dan nilai
kemanusiaan harus diposisikan pada kedudukan tertinggi setelah Tuhan (Betu, 2023b). Hal ini
selaras hakikat pendidikan secara umum dan konsep pendidikan humanistik yang menekankan
pada penghormatan harkat dan martabat manusia. Keyakinan leluhur orang bajawa akan
keunikan dan potensi setiap manusia terwujud dalam pata dela: “bugu kungu nee uri logo”;
“dua wi uma nuka wi sa’o” dan “go ngata go ngata-go tenge go tenge”. Bugu kungu nee uri
logo (Tumpul kuku dan juga belakang terpanggang) merujuk pada keadaan ketika orang bekerja
di ladang. Orang yang rajin bekerja di ladang pasti siap jika kukunya menjadi tumpul dan
belakangnya menjadi gosong terpapar sinar matahari. Pata dela ini juga merupakan
kepercayaan dan harapan leluhur orang Bajawa bahwa setiap individu memiliki kemampuan
untuk mencukupi kebutuhan dasar fisiologisnya. Karena kepercayaan akan kemampuan setiap
individu yang dapat mengembangkan potensi dirinya maka leluhur juga memberikan wejangan:
“go ngata go ngata-go tenge go tenge” (menghargai hasil karya orang lain dan mengakui hasil
karya milik sendiri).

Ketiga wejangan ini, walaupun dicetuskan dan diwariskan sejak era masyarakat agraris,
ditunjukkan dengan cara bekerja “dua wi uma, nuka wi sao” (pergi kebun, pulang ke rumah)
namun tetap kontekstual dalam kehidupan masyarakat modern sekarang ini. Wejangan untuk
memenuhi kebutuhan yang paling dasar (basic needs) ditunjukkan dengan pata dela “bodha nee
go wesi peni (harus ada hewan peliharaan)”, “bodha nee go tuza mula” (harus ada tanaman yang
bermanfaat)” dan “bodha ne’e go lika lapu” (harus ada tungku tempat memasak)”. Orang
Bajawa, apapun profesinya tetap mengikuti wejangan ini. Abraham Maslow, tokoh psikologi
humanistik pada abad pertengahan menyatakan bahwa manusia akan termotivasi untuk
mencapai kebutuhan tertentu. Ketika kebutuhan paling dasar sudah terpenuhi, seseorang
berusaha memenuhi kebutuhan berikutnya. Leluhur orang Bajawa ingin memastikan bahwa
setiap individu tercukupi kebutuhan dasarnya seperti makanan, pakaian dan tempat bernaung
yang aman.

Setelah mencukupi kebutuhan dasar, leluhur orang Bajawa menyadari bahwa ada
kebutuhan lain yang harus dipenuhi. Orang Bajawa harus hidup bersama orang lain terwujud
secara konkret melalui hubungan kasih sayang (love/belonging). Untuk mulai diterima atau
menerima orang lain, orang Bajawa dituntut untuk saling menyapa dengan senyum (meze olo go
mese). Melalui hubungan kasih sayang ini seseorang akan mencukupi kebutuhan penghargaan
(esteem) seperti menghormati orang lain dan dihormati oleh orang lain. Hal ini terlihat dari
harapan leluhur melalui pata dela yang berbunyi modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu
(berbuat baik dan santun dengan orang lain) dan mera moe mata taka meda moe ta’i ture (selalu
dalam kebersamaan). Petuah ini menunjukkan bahwa leluhur orang Bajawa menyadari akan
kebutuhan individu untuk berinteraksi dan hidup bersama orang lain. Petuah leluhur ini
menggariskan untuk hidup harmonis dengan orang lain, kebutuhan untuk menjalin hubungan
interpersonal yang positif, seperti persahabatan, cinta, dan kepemilikan dalam kelompok sosial.
Dalam kehidupan bersama, orang Bajawa dituntut untuk bersikap tulus dan ikhlas (mesumora
pedhu mora sai boka), memiliki empati (modhe pu'u zeta one sai ana woe) serta bergandeng
tangan (mai papa gani). Intinya, individu memiliki kebutuhan ingin diterima dan memiliki
hubungan yang baik dengan orang lain. Kehidupan harmonis akan menciptakan rasa aman
setiap individu yang juga merupakan kebutuhan yang perlu dipenuhi dalam hirarki kebutuhan
Maslow.

Leluhur orang Bajawa juga menyadari bahwa esteem (penghargaan) juga sangat
dibutuhkan oleh setiap individu yaitu kebutuhan akan rasa hormat, pengakuan, dan prestise.

@ @ Copyright (c) 2024 Gregorius Sebo Bito. This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.
A 291


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Gregorius Sebo Bito
Perspektif Pendidikan Humanistik pada “Pata Dela” Orang Bajawa di Flores Bagian Tengah
Prima Magistra: Jurnal llmiah Kependidikan VVolume 5, Nomor 4, Oktober 2024, hal 287-296

Petuah “modhe ne’e hoga woe meku ne’e doa delu” juga bermakna untuk menghargai orang
lain. Menghargai orang lain juga bermakna seperti teori Rogers yaitu menerima orang lain tanpa
syarat (unconditional positive regards). Individu ingin dihargai dan memiliki rasa percaya diri.
Kebutuhan akan rasa hormat dari orang lain dan menghargai diri sendiri, yang mencakup
pencapaian, status, dan pengakuan. Bagi orang Bajawa, menjalankan apa yang boleh dan
menghindari apa yang tidak boleh sesuai petuah leluhur adalah orang yang memiliki apa yang
dinamakan dengan “waka” (wibawa). Orang yang berwibawa atau orang terhormat adalah orang
yang menjalankan hidup sesuai falsafah pata dela yang telah digariskan leluhur (Betu, 2023b)
dan akan selalu dihormati oleh orang lain. Pata dela orang Bajawa juga menunjukkan harapan-
harapan agar manusia mencapai tingkat tertinggi dalam hirarki kebutuhan Maslow.

Tahap tertinggi dari teori kebutuhan Maslow adalah aktualisasi diri. Dalam prespektif
psikologi humanistik, seseorang dikatakan telah dapat mengaktualisasikan diri jika memiliki
beberapa karakteristik, yaitu: kreatif dan spontan (Johnson, 2022; Runco, 2020), sukarela
menolong orang lain (altruism), puas dengan kehidupannya (D’Souza et al., 2015), memiliki
hubungan yang mendalam (Johnson, 2016), serta memiliki kecerdasan dan kesadaran (Collins,
2007). Individu yang mampu melakukan aktualisasi diri adalah individu yang bermanfaat.
Menurut Rogers, ada beberapa karakteristik individu yang bermanfaat yaitu otentisitas, terbuka
terhadap pengalaman, penerimaan diri, empati, ketulusan, kesadaran diri, kemampuan untuk
beradaptasi, dan komitmen terhadap pertumbuhan. Pata dela merupakan pedoman tidak tertulis
dari leluhur agar keturunannya menjadi individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang
lain.

Leluhur orang Bajawa melalui pata dela mengharapkan masyarakatnya atau
keturunannya harus kreatif untuk menghasilkan kebutuhan dasar dan kebutuhan lainnya melalui
petuah “bodha nee go wesi peni”, “bodha nee go tuza mula” dan “bodha ne’e go lika lapu™.
Selain itu, orang Bajawa dituntut harus memiliki sikap sukarela menolong orang lain (altruism)
melalui petuah “maku ne’e da fai walu, kago ne’e da ana halo” (bersimpati kepada kaum
miskin atau telantar/menghargai dan membantu yang lemah). Orang Bajawa dituntut agar saling
membantu (Suu papa suru, saa papa laka) agar permasalahan kehidupan menjadi lebih ringan.
Seorang individu akan ditolong oleh orang lain jika memiliki sikap terbuka menunjukkan
otentisitas tanpa berusaha menyembunyikan keadaan sebenarnya. Leluhur juga memberi petuah
agar orang Bajawa harus puas dengan kehidupannya melalui petuah "go ngata go ngata-go
tenge go tenge“. Seseorang yang puas dengan kehidupannya hanya menikmati apa yang dimiliki
dari pencapaiannya dan menghormati hak orang lain.

Dalam konteks pendidikan Carl Rogers, leluhur orang Bajawa berupaya untuk
menyediakan kondisi lingkungan yang mendukung agar potensi diri orang Bajawa dapat
berkembang secara optimal. Kondisi lingkungan yang dimaksud adalah kejujuran
(keterbukaan), penerimaan (dilihat dengan rasa hormat positif tanpa syarat), empati
(mendengarkan dan memahami). Berdasarkan uraian di atas, leluhur orang Bajawa menyadari
bahwa setiap individu memiliki potensi yang dapat terus dikembangkan, baik dalam aspek
kognitif, emosional, maupun spiritual. Kesejahteraan bukanlah tujuan akhir, kesejahteraan harus
tetap berjalan. Dengan terus mengeksplorasi diri, mencari pengalaman baru, dan berinteraksi
dengan orang lain, individu dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka
dan dunia di sekitar mereka. Selain itu, tantangan dan pengalaman baru sering kali mendorong
pertumbuhan pribadi dan membantu orang menemukan tujuan yang lebih besar dalam hidup
mereka. Dengan demikian, meskipun seseorang merasa nyaman dan sejahtera, dorongan untuk
berkembang dan mencari makna tetap merupakan bagian penting dari keberadaan manusia.

Abraham Maslow dan Carl Rogers telah melintasi batas-batas disiplin, memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemikiran pedagogis yang kemudian memengaruhi praktik
pendidikan di seluruh dunia. Pendidikan humanistik memprioritaskan pertumbuhan dan
perkembangan individu, yang bertujuan untuk membantu siswa menyadari potensi unik dan
mengejar apa yang menjadi tujuannya (Darom, 2005; Kazanjian & Choi, 2016). Pata dela
merupakan harapan leluhur orang Bajawa agar keturunannya menyadari potensi diri dan
berusaha bersama orang lain mengejar apa yang menjadi tujuan hidupnya. Individu yang telah
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mencapai aktualisasi diri adalah individu yang mencapai tujuan-tujuan (kebahagiaan) dalam
hidupnya. Aktualisasi diri tidak bersifat tetap, tetapi terus berlanjut.

Pendidikan humanistik bermuara pada diri manusia itu sendiri. Dengan demikian, peran
orang-orang Yyang terlibat dalam proses pendidikan adalah membantu individu untuk
mengembangkan dirinya, mengenal diri mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan
membantu dalam mewujudkan potensi-potensi yang ada dalam diri mereka. Dalam konteks
pendidikan, leluhur orang Bajawa terlibat dalam proses pendidikan melalui pata dela. Proses
transfer pata dela terus dilakukan secara turun temurun pada masyarakat Bajawa bukan hanya
melalui tetua adat (mosalaki) tetapi orang-orang tua. Pata dela bukan hanya menjadi
pengetahuan bagi orang Bajawa, tetapi dipraktikan dalam kehidupan sehari hari. Praktik nyata
pata dela dalam kehidupan sehari-hari merupakan waka (wibawa) orang Bajawa. Pendidikan
bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, melainkan juga upaya untuk memperkaya
pengalaman pribadi dan sosial individu, menciptakan individu yang utuh, serta membantu
mereka menemukan makna dan tujuan dalam kehidupan (Kazanjian & Choi, 2016).

Tujuan penting lain dari pendidikan humanistik adalah mengembangkan kemampuan
individu untuk merenungkan topik-topik moral dan terlibat dalam pemikiran etis. Hal ini dicapai
melalui "bahasa moralitas" yang membantu individu memahami dan menavigasi nilai-nilai
moral (Popovych et al., 2021), sehingga perlu mengintegrasikan kebebasan pribadi dengan
komitmen sosial agar ada keseimbangan antara pertumbuhan individu dengan tanggung jawab
sosial (Darom, 2005). Harapan-harapan Maslow dan Carl Rogers terkait pendidikan humanistik
telah dipraktikan dalam pendidikan tradisional orang Bajawa melalui pata dela. Baik metode
pendidikan formal maupun non-formal digunakan untuk mentransmisikan pengetahuan
tradisional dan nilai-nilai budaya kepada generasi mendatang, memastikan kelangsungan hidup
warisan budaya (Glrcayir Teke, 2013; Yan & Li, 2023). Pata dela merupakan cara leluhur
orang Bajawa mendidik generasi penerusnya dan dipraktikkan dalam kehidupan setiap hari.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian di atas, leluhur orang Bajawa menyadari bahwa setiap individu
memiliki potensi yang dapat terus dikembangkan, baik dalam aspek kognitif, emosional,
maupun spiritual. Nilai-nilai pendidikan humanistik telah melekat secara tradisi dan turun
temurun pada masyarakat Bajawa NTT. Pata dela orang Bajawa mempunyai potensi yang
cukup besar untuk diimplementasikan dalam dunia pendidikan karena sangat relevan dengan
teori-teori pendidikan humanistik.
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